BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian tentang bimbingan pribadi berdasarkan profil
penalaran moral peserta didik kelas VIII SMP Negeri Lembang tahun ajaran
2014/2015 dapat disimpulkan bahwa

1. Profil penalaran moral peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 Lembang
yaitu peserta didik yang berada pada tahap penalaran moral otonom yaitu
peserta didik sudah memiliki pemikiran akan perlunya memodifikasi
aturan-aturan untuk disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang baik.
Peserta didik menyadari bahwa peraturan dan hukum dibuat oleh manusia
dan dalam menilai suatu tindakan seseorang harus mempertimbangkan
intensi pelaku selain memikirkan konsekuensinya.

2. Program bimbingan yang dirancang berdasarkan profil penalaran moral
peserta didik yang layak dilaksanakan di SMP Negeri 2 Lembang Tahun
Ajaran 2014/2015. Progrm bimbingan pribadi yang disusun bertujuan
untuk mengembangkan aspek dalam penalaran moral seperti aspek
kepatuhan, kejujuran serta keadilan. Program yang disusun dikembangkan
diarahkan kepada peserta didik yang berada pada tahap penalaran moral
otonom. Struktur program yang dikembangkan terdiri atas rasional,
deskripsi kebutuhan, tujuan, visi dan misi program, sasaran layanan,
komponen program pengembangan tema, Rencana Pelaksanaan Layanan

Bimbingan dan Konseling (RPLBK), serta evaluasi.

B. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, ada beberapa
rekomendasi yang diberikan kepada pihak sebagai berikut :

1. Kepala sekolah

Kepala sekolah sebagai pemegang kebijakan di sekolah diharapakn bisa

menfasilitasi peserta didik dalam pencapaian perkembangan moralnya. Oleh

karena itu program bimbingan yang dirancang diharapkan bisa relevan untuk
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diaplikasikan sebagai upaya membantu peserta didik dalam meningkatkan
penalaran moral. Karena penalaran moral merupakan prediktor dari tindakan,
dan tingkat penalaran moral yang tinggi sekurang-kurangnya berfungi sebagai
penghambat tingkah laku delinquent.
2. Guru Bimbingan dan Konseling/Konselor
Guru bimbingan dan konseling di SMP Negeri 2 Lembng diharapkan
mampu mengaplikasikan program bimbingan pribadi yang telah dirancang
sebagai upaya membantu peserta didik dalam mengembangkan penalaran
moralnya.
3. Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan
Hasil penelitian ini dapat memperkaya keilmuan baik dibidang penalaran
moral maupun mengembangkan program bimbingan pribadi.
4. Peneliti Selanjutnya
a. Program yang dirumuskan pada penelitian ini bersifat hipotetik yang
artinya program vyang dirancang tidak dilaksanakan. Peneliti
selanjutnya diharapkan dapat mengekplorasikan lebih lanjut dengan
mengujicobaka program yang dirancang.
b. Populasi dalam penelitian ini hanya satu tingkatan kelas yaitu VIII,
peneliti selanjutnya dapat meneliti dengan menggunakan populasi

yang lebih banyak.
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